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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis dan fungsi deiksis dalam
komik bahasa Mandarin 2 Jx T3 (Xingchen yu wi) karya A— (Quéan y1)

pada chapter 1 hingga 20. Bahasa Mandarin merupakan bahasa asing yang
penting dipelajari di era global, dan komik menjadi media populer yang kaya
akan konteks bahasa lisan. Penggunaan deiksis dalam komik sangat krusial
untuk membangun konteks dan hubungan antar tokoh, namun seringkali
menimbulkan ambiguitas makna bagi pembaca yang bukan penutur aosli.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data
berupa dialog tokoh dari bab 1 hingga bab 20. Teknik pengumpulan data
dilokukan dengan metode simak dan catat, kemudian dianalisis melalui
reduksi data, penyajion dato, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelition
menunjukkan bahwa ditemukan 252 data deiksis yang terdiri dari 159 data
deiksis persona , 32 data deiksis tempat , 27 data deiksis waktu , 20 dota
deiksis sosial, dan 14 data deiksis wacana . Deiksis persona menjadi jenis yang
paling dominan karena karakteristik komik yang sarat dengan interaksi dialog
antar karakter. Deiksis dalam komik ini berfungsi untuk memperjelas referensi
penutur, menunjukkan lokasi dan waktu peristiwa, menjaga harmoni dan
tingkat kesopanan sosial sesuai budaya Tionghoao, serta menciptakan kohesi
antar bagian wacana dalom alur cerita. Penelitian ini menunjukkan bahwa

penggunaan deiksis dalam komik £ fx T3 sangat dipengaruhi oleh konteks

tuturan dan hubungan antar tokoh sehingga membantu pembaca memahami
makna dialog secara lebih jelas.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan faktor penting dalom kehidupan manusio, karena bahasa merupakan
satu-satunya alat komunikasi agar manusia bisa menjalin hubungon sosial. Pratiwi dan Amri (2020:2)
menyatakan bahwa bahasa mempunyai fungsi yaitu menjadi penghubung pengutaraan fakta atau
informasi. Saat ini manusia berada pada era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan
perkembangan luar biasa di bidang teknologi. Dengan adanya kemajuan pesat di bidang teknologi
dapat mempermudah manusia untuk mempelojari hal-hal baru seperti halnya bahasa asing yaitu
bahasa Mandarin. Alimafah don Amri (2024:4) menyatakan bahwa mempelajari bahasa asing saat
ini menjadi hal yang sangat penting bagi generasi muda Indonesia untuk bersaing secara global,
karena Tiongkok memiliki pengaruh terhadap sektor ekonomi dunia.

Mempelajari bahasa dapat dilokukan dengan cara menikmati karya sastra. Karya sastra
menurut Sugihastuti (2007:81-82) berorti media yang digunakan oleh pengarang untuk
menyampaikan gagasannya dan pengalamannya. Saloh satu bentuk karya sastra yong dapat
dinikmati adaloh komik. Komik dapat dipergunakan sebagai bahan agjor karena dapaot
mengefektifkan proses belajar mengajar, meningkatkan minat belajar siswa, dan menimbulkan
minat apresiasi siswa (Sudjana & Rivai, 2011). Komik Mandarin memiliki ciri khas dalom penggunaan
bahasa yang sering kali mengandalkan deiksis untuk membangun konteks dan hubungan antar
tokoh.
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Deiksis berasal dari istilah Yunani “deiktikos” yang merujuk pada penunjukan secara
langsung. Menurut Djojasudarma  (2012:50), deiksis berhubungan erat dengon cara
menggramatikalisasikan ciri konteks ujaran atau peristiwa ujaran yang saling berhubungan. Tuturan
seperti saya, sini, dan sekarang merupakan kata yang tidok memiliki acuan yang tetap, namun
acuan tersebut dapat diketahui ketika ada seseorang mengatakan tuturan tersebut dan di mana
orang itu mengatakannya. Deiksis menurut Yule (1996:13) terdiri dari tiga jenis yaitu deiksis persona,
deiksis waktu, dan deiksis tempat. Sementara itu, Levinson (1983:62-63) mengembangkan klasifikasi
menjadi lima jenis deiksis: persona, tempat, waktu, wacana, dan sosial.

Penelitian tentang deiksis dalam berbagai jenis konteks telah menjadi subjek beberapa studi
sebelumnya. Nora Hita Liliyen Andrean Susman (2023) meneliti deiksis dalam Channel Youtube
WayV dan menemukan tiga jenis deiksis dengan deiksis persona sebagai yang paling dominan (277
data). Mundiyah Wijiastuti (2023) meneliti deiksis dalam novel Lelaki Kampong Aer dan menemukan
755 data deiksis persona. Ni Nyoman Dewi Narayukti (2020) menganalisis deiksis dalam cerpen dan
menemukan delapan jenis deiksis persona. Namun, penelitian tentang deiksis dalam komik Mandarin
masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki niloi akademik yang signifikan karena
membantu memahami penggunaan deiksis dalam media komik.

Salah satu komik berbahasa Mandarin yang menarik untuk diteliti adalah komik 2 J T &
Xingchen yu wo karya A — (Quan yi). Komik ini memiliki 23,8 juta pembaca serta mendapat 14,7

juta like, menunjukkan bahwa komik ini cukup populer dan disukai banyak orang. Komik tersebut
memiliki pembahasan tentang kehidupan yang ringan untuk dibaca, dan tidak memiliki konflik rumit,
sesuai dengan genre komik tersebut yaitu slice of life. Komik ini menceritakan tentang kisah dua
orang sahabat masa kecil yang tumbuh bersama dan memiliki perasaan untuk satu sama lain.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan jenis
deiksis yang digunakan pada komik Mandarin 2 J& T Xingchen yu wo karya R:— (Quén y)
chapter 1-20; dan (2) mendeskripsikan fungsi deiksis yang terdapat pada komik tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelition kualitatif yang bersifat deskriptif. Menurut
Moleong (2021:6-7), penelitian kualitatif menggunakan berbagai metode alomi dengan tujuan
memperoleh pemahaman menyeluruh tentang fenomena yang dialami subjek penelitian. Jenis
pendekatan deskriptif kualitatif digunakan karena pada penelitian ini data tidak disajikan dalom
bentuk angka, melainkan gambaran objek yang diuraikan dalom bentuk kata-kata (Sudaryanto,
2015:13). Metode deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis dan fungsi

deiksis yang terdapat pada komik bahasa Mandarin 22 J& T3k Xingchen yu wo.
Sumber data utoma dalam penelitian ini adalah komik digital bahasa Mandarin /2 J& -3 Xingchen

yu wo karya K:— (Quéan yi) yang dapat diakses melalui aplikasi komik digital bernama Kuaikan.
Data yang dikumpulkan berupa dialog yang mengandung unsur deiksis yang dituturkan oleh tokoh
pada 20 chapter komik tersebut, yaitu dari episode 1 (58 1 1 HHAT L AP AN) hingga episode
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20. Setiop data yang ditemukan diidentifikasi, diklasifikasikan, dianalisis, dan dideskripsikan sesuai
dengan rumusan masalah.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat (Sudaryanto, 2015:203).
Metode simak dilakukan dengan cara membaca komik secara berulang-ulang untuk mengetahui
penggunaan deiksis. Teknik catat digunakan untuk mencatat dota-data berupa dialog tokoh setelah
ditemukannya data-data yang mengandung kalimat deiksis. Data-data tersebut dicatot dalam
kartu data dan diterjemahkan ke dalom bahasa Indonesia untuk mempermudah pemahaman.

Terjemahan dilakukan dengan urutan: (1) bahasa Mandarin (7“7 hanzi), (2) cara baca bahasa
Mandarin ($£& pinyln), (3) arti bahasa Indonesia.

Validasi data dilakukan dalom dua tahap. Pertama, validasi data untuk menguji kebenaran
seluruh data yang terkumpul. Kedua, validasi terjemahan data untuk menguji kebenaran terjemahan
ke dalam bahasa Indonesia. Validator yang dipilih adalah dosen bahasa Mandarin di Program Studi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

Teknik analisis data dilokukan melalui tigo tahap utama (Miles & Huberman, 1994). Tahap
pertama adalah reduksi dato, yaitu menyaring dan memilih dialog yang mengandung unsur deiksis,
kemudian mengklasifikasikannya berdasarkan jenis deiksis menurut teori Levinson (1983). Tahap
kedua adalah penyajian data, yaitu menampilkan hasil klasifikasi dalom bentuk tabel dan deskripsi
naratif. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan, yaitu menginterpretasikan fungsi dan pola
penggunaan deiksis dalam komik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada komik bahasa Mandarin - A Jx T3,

Xingchen yu wd karya R:— (Quén y1) chapter Thingga chapter 20, ditemukan total 252 data deiksis.

Kelima jenis deiksis yang dianalisis (persona, tempat, waktu, sosial, dan wacana) semuanya
ditemukan dalam tuturan tokoh. Berikut adalah data jenis deiksis yang ditemukan.

Tabel 1. Data Jenis Deiksis

No | Jenis Deiksis Kategori Jumlah Deiksis
1 Deiksis Persona Persona Pertama Tunggal 59
Persona Pertama Jamak 13
Persona Kedua Tunggal 59
Persona Kedua Jamak 1
Persona Ketiga Tunggal 17
Persona Ketiga Jamak 0
Jumlah Deiksis Persona 159
2 DeiksisWaktu Waoktu Lompau 8
Waktu Kini 12
Waktu Mendatang 7
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Jumlah Deiksis Waktu 27

3 Deiksis Tempat 32

A Deiksis Sosial 20

5 Deiksis Wacana 14
Total Keseluruhan Data 252

Deiksis Persona merujuk pada peran peserta dalom tindak tutur. Deiksis persona merujuk
pada penggunaan kata ganti orang yang berubah maknanya tergantung pada siapa yang berbicara
dan siapa yang menjadi lawan bicara. Sebanyak 159 data ditemukan, menjadikannya jenis deiksis

paling dominan. Deiksis Persona Pertama, didominasi oleh kata F w0 (saya/aku) untuk
menunjukkan sudut pandang tokoh utama. Contoh F; th 12 B HB>K (Aku juga ingat waktu itu). Selain
itu, terdapat bentuk jamak F{7 women (kita/kami). Deiksis Persona Kedua, menggunakan kata /R
ni (kamu) untuk kata gantilawan tutur dari penutur dan /R{[] nimen (kalian). Deiksis Persona Ketiga,
menggunakan fti ta (dio loki-laki) atau #th ta (dio perempuan) untuk merujuk pada pihak yang
dibicarakan.

Deiksis Tempat Deiksis tempat merujuk pada kata atau frasa yang menunjukkan lokasi
relatif terhadap penutur dan pendengar. Contohnya dalom bahasa Indonesia adalah “di sini” dan “di

sana.” Ditemukan 32 data, seperti kata 1X B2 zheli (di sini), ABEE nali (di sana), B2 & limian (di dalam),
dan SMNE waimian (di luar). Dalom komik, deiksis ini sering diperkuat oleh latar visual (gambar),
sehingga rujukan tempat menjadi sangat konkret.

Deiksis Waktu digunakan untuk menunjukkan titik waktu suatu peristiwa yang terjadi dalam
hubungan dengan waktu ujaran. Ditemukan 27 data yang terbagi menjadi tiga kategori, yaitu waktu

lampau Y BY yigian (dulu), FEXB% | zuotian winshang (tadi malam). Waktu kini ZLZE xianzai
(sekarang), &-4F jinnian (tahun ini), dan woktu mendatang BBK 2 B mingtian zhigian (sebelum

besok), &% jinwan (malam ini).

Deiksis Sosial ini mengkodekan identitas sosial berkaitan dengan aspek sosial dalam
komunikasi, seperti status, tingkat kesopanan, atau hubunganhierarkis antara penutur dan

pendengar. Ditemukan 20 data unik seperti ZZ i Idosh (Guru), TE{K< banzhing (Ketua Kelas), dan
Faj %% ayi (Bibi). Penggunaan sapaan ini mencerminkan struktur sosial masyarakat Tionghoa yang
sangat menghargai hierarki dan kesopanan.

Deiksis Wacana merujuk pada elemen bahasa yang digunakan untuk menghubungkan
bagian-bagion dalam sebuah teks atau percakapan. Contohnya dalam bahasa Indonesia adalah “ini”
dan “itu,” yang sering digunakan untuk merujuk pada sesuatu yang telah disebutkan sebelumnya

atau yang akan disebutkan dalom wacana. Contohnya adalah iX 4™ zhege (ini) dan FB nage (itu)
yang merujuk pada topik atau kalimat yang sudah disebutkan sebelumnya (anafora).

5
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Dominasi deiksis persona dalam komik 2 fx T3k menunjukkan bahwa interaksi antartokoh

dalam komik sangat bergantung pada penggunaan rujukan persona untuk membangun hubungan
komunikasi. Temuan ini sejalan dengan teori Levinson (1983) yang menyatakan bohwa deiksis
persona berkaitan dengan peran peserta dalam suatu tindak tutur. Hasil ini juga memiliki kesamaan
dengan penelitian Nora Hita Liliyen Andrean Susman (2023) yong menemukan deiksis persona
sebagai jenis yang paling dominan dalam Channel Youtube WayV, serta penelitian Mundiyah
Wijiastuti (2023) yang menemukan 755 data deiksis persona dalam novel.

Tingginya frekuensi deiksis persona dapat dijelaskan melalui karakteristik komik £ fix F

Fk yang berfokus pada kehidupan sosial dan hubungan emosional tokoh-tokohnya. Komik ini banyak
menampilkan percakapan sehari-hari, ungkapan perasaan, pertanyaan, dan respons spontan
antarkarakter. Penggunaan deiksis persona pertama seperti 3¢ (wd) sangat dominan karena para
tokoh sering mengungkapkan perasaan, pendapot, dan keinginan pribadi. Sementara itu,
penggunaan deiksis persona kedua seperti {/R (ni) juga sering muncul karena adanya komunikasi dua
arah yang intens antara tokoh utama dan tokoh lainnya.

Jenis deiksis yang jumlahnya paling sedikit adalah deiksis wacana. Rendahnya penggunaan
deiksis wacana menunjukkan bahwa komik sebagai media visual lebih mengandalkan gambar dan
urutan panel untuk menciptakan kohesi cerito, sehingga ketergantungan pada penanda wacana
tekstual lebih rendah dibandingkan dengan teks naratif murni seperti novel. Keunikan lain dari
penelitian ini adalah tidak ditemukannya deiksis persona ketiga jamak, yang mengindikasikan bahwa
percakapan dalam komik lebih berfokus pada interaksi langsung antar tokoh yang terlibat dalom
peristiwa tutur.

Dari segi fungsi, deiksis persona berfungsi untuk mengidentifikasi peran peserta tutur dan
menunjukkan pengambilan tanggung jowab personal. Deiksis waktu berfungsi menunjukkan titik
waktu peristiwa relatif terhadap waktu ujaran. Deiksis tempat berfungsi menunjukkan lokasi relatif
terhadap posisi penutur. Deiksis sosial berfungsi menjoga kesopanan dan menunjukkan hierarki
sosial sesuai budaya Tionghoa. Deiksis wacana berfungsi menciptakan kohesi antar bagian wacana.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai jenis dan fungsi deiksis dalam komik

bahasa Mandarin - & & T-3& Xingchen yu wo karya K:— (Quan yi) chapter 1hingga chapter 20,
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

Penelitian ini menemukan lima jenis deiksis berdasarkan teori Levinson (1983), yaitu deiksis
persona, deiksis waktu, deiksis tempat, deiksis sosial, dan deiksis wacana. Total keseluruhan data
yang ditemukan sebanyak 252 data. Deiksis persona merupakan jenis yang paling dominan dengan

159 dota, terdiri dari deiksis persona pertama tunggal (¥£) 59 dato, persona pertama jamak (FA1)

6
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13 data, persona kedua tunggal (%) 59 data, persona kedua jamak (Y1) 11 data, persona ketiga

tunggal (/i) 17 data, dan tidak ditemukan persona ketiga jamak. Dominasi ini disebabkan oleh

karakteristik komik yang sarat dengan dialog antar tokoh.

Deiksis waktu ditemukan 27 data, terdiri dari waktu lampau 8 dato, waktu kini 12 data, dan waktu
mendatang 7 data. Deiksis tempat ditemukan 32 dota. Deiksis sosial ditemukan 20 data. Deiksis
wacana ditemukan 14 dota.

Dari segi fungsi, deiksis persona berfungsi merujuk secara eksklusif pada penutur dan lawan
tutur serta menunjukkan pengambilan tanggung jowab personal. Deiksis waktu berfungsi
menunjukkan titik waktu peristiwa dalom hubungannya dengan waktu ujaran. Deiksis tempat
berfungsi menunjukkan lokasi atau arah relatif terhadap posisi penutur. Deiksis sosial berfungsi
menunjukkan identitas sosial, hierarki, dan tingkat kesopanan. Deiksis wacana berfungsi
menciptakan kohesi dan koherensi antar bagian wacana.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan deiksis dalam komik & J& T3 sangat

dipengoruhi oleh konteks tuturan dan hubungan antar tokoh, sehingga membantu pembaca
memahami makna dialog secara lebih jelas. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas
cakupan analisis pada genre komik yang berbeda atau melakukan penelition komparatif antara
komik asli dan versi terjemahannya.
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